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ABSTRAK 

Anemia pada kehamilan, khususnya anemia defisiensi besi, masih menjadi masalah kesehatan 

masyarakat yang berdampak serius terhadap kondisi ibu dan janin, terutama di wilayah 

pedesaan dengan keterbatasan akses informasi gizi dan rendahnya pemanfaatan sumber pangan 

lokal kaya zat besi seperti daun kelor. Kondisi ini juga ditemukan di Dusun Dasan Lekong, 

Desa Selebung, Kecamatan Batu Keliang, Provinsi Nusa Tenggara Barat, sehingga diperlukan 

upaya edukatif yang kontekstual dan berbasis potensi lokal untuk meningkatkan pengetahuan 

ibu hamil sebagai langkah pencegahan anemia. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil tentang anemia serta pemanfaatan puding daun kelor sebagai upaya 

pencegahan anemia. Metode yang digunakan adalah kuantitatif pre-eksperimental dengan 

desain one group pretest–posttest pada 15 ibu hamil yang dilaksanakan pada 12 Juli 2025. 

Intervensi berupa edukasi melalui ceramah, banner, media visual power point, serta kelas dapur 

sehat pembuatan puding daun kelor. Hasil pretest menunjukkan sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan cukup (86,7%) dan kurang baik (6,7%). Setelah intervensi, 

terjadi peningkatan pengetahuan dengan 93,3% responden berada pada kategori sangat baik dan 

tidak ditemukan lagi kategori kurang baik. Rata-rata nilai meningkat dari 58,0 menjadi 84,6 

dengan nilai p < 0,01, menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan. Intervensi edukasi ini 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan diharapkan dapat menjadi upaya 

pencegahan anemia di masyarakat.  

Kata Kunci: Ibu Hamil Anemia, Tingkat Pengetahuan, Daun Kelor, Puding Daun Kelor  

 

ABSTRACT  

Anemia during pregnancy, particularly iron deficiency anemia, remains a public health problem 

that has serious impacts on maternal and fetal conditions, especially in rural areas with limited 

access to nutritional information and low utilization of local food sources rich in iron, such as 

moringa leaves. This condition is also found in Dusun Dasan Lekong, Selebung Village, Batu 

Keliang District, West Nusa Tenggara Province, indicating the need for contextual and locally 

based educational efforts to improve pregnant women’s knowledge as a preventive measure 

against anemia. This study aimed to improve pregnant women’s knowledge about anemia and 

the utilization of moringa leaf pudding as an effort to prevent anemia. The method used was a 

quantitative pre experimental approach with a one group pretest posttest design involving 15 

pregnant women, conducted on July 12, 2025. The intervention consisted of educational 

activities through lectures, banners, visual PowerPoint media, and a healthy kitchen class on 

making moringa leaf pudding. Pretest results showed that most respondents had a moderate 

level of knowledge (86.7 percent) and a poor level of knowledge (6.7 percent). After the 
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intervention, there was an increase in knowledge, with 93.3 percent of respondents categorized 

as having very good knowledge and no respondents remaining in the poor category. The mean 

score increased from 58.0 to 84.6 with a p value less than 0.01, indicating a very significant 

difference. This educational intervention was effective in improving pregnant women’s 

knowledge and is expected to serve as an effort to prevent anemia in the community. 

Keywords: Pregnant Women with Anemia, Knowledge Level, Moringa Leaves, Moringa Leaf 

Pudding 

 

PENDAHULUAN 

Anemia merupakan kondisi ketika kadar hemoglobin (Hb) dalam darah tidak 

mencukupi kebutuhan fisiologis tubuh. Pada kehamilan, anemia yang paling sering terjadi 

adalah anemia defisiensi besi akibat rendahnya asupan zat besi, gangguan penyerapan, serta 

meningkatnya kebutuhan selama kehamilan (Nadia, 2022). Anemia pada ibu hamil berdampak 

serius terhadap ibu dan janin, antara lain meningkatkan risiko bayi berat lahir rendah (BBLR), 

keguguran, kelahiran prematur, serta kematian ibu dan bayi. Ibu hamil dengan kadar Hb <10 

g/dL memiliki risiko 2,25 kali melahirkan bayi BBLR, sementara anemia berat meningkatkan 

risiko hingga 4,2 kali, dan risiko kematian ibu meningkat 3,5 kali (Anindyasari, 2022). Hal ini 

sejalan dengan temuan Farhan dan Dhanny (2021) yang menegaskan bahwa anemia pada 

kehamilan berkontribusi signifikan terhadap komplikasi kehamilan dan gangguan tumbuh 

kembang bayi, sehingga pencegahannya menjadi prioritas dalam pelayanan kesehatan maternal. 

Meskipun anemia pada kehamilan dapat dicegah melalui pemenuhan gizi yang adekuat, 

kasus anemia pada ibu hamil masih banyak ditemukan. Sekitar 95% anemia kehamilan 

disebabkan oleh kekurangan zat besi yang berkaitan dengan pola konsumsi makanan yang tidak 

memadai. Selain asupan, rendahnya pengetahuan ibu hamil mengenai anemia, kebutuhan zat 

besi, dan sumber pangan lokal bergizi turut memengaruhi perilaku kesehatan sehingga 

berdampak pada rendahnya konsumsi makanan bergizi selama kehamilan. Hal ini sejalan 

dengan Karim dan Dewi (2023) yang menyatakan bahwa keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan ibu hamil dalam mengolah pangan lokal bergizi menjadi hambatan dalam 

pemenuhan kebutuhan gizi, sehingga diperlukan pendekatan edukatif yang praktis dan aplikatif. 

Upaya peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu hamil dalam pemenuhan gizi 

dapat dilakukan melalui pendekatan edukatif yang aplikatif, salah satunya melalui Kelas Dapur 

Sehat. Kelas Dapur Sehat merupakan kegiatan edukasi yang bertujuan meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan ibu hamil dalam menyiapkan makanan bergizi seimbang, aman, 

dan sesuai dengan kebutuhan gizi selama kehamilan. Kegiatan ini mengombinasikan 

pemahaman teoritis tentang gizi dengan praktik langsung pengolahan makanan sehat. Menurut 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Kelas Dapur Sehat merupakan intervensi gizi 

berbasis masyarakat yang mengintegrasikan edukasi dan praktik untuk mendorong perubahan 

perilaku makan ibu hamil guna mendukung kehamilan yang sehat dan pertumbuhan janin yang 

optimal. 

Salah satu bahan pangan lokal yang berpotensi tinggi untuk pencegahan anemia adalah 

daun kelor (Moringa oleifera), yang banyak tumbuh dan mudah ditemukan di Indonesia. Daun 

kelor mengandung berbagai zat gizi penting, seperti vitamin A, vitamin B, vitamin C, kalsium, 

protein, kalium, serta zat besi dalam jumlah yang sangat tinggi. Beberapa studi melaporkan 

bahwa bubuk daun kelor kering dapat mengandung zat besi hingga sekitar 28 mg per 100 gram, 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan banyak sayuran lainnya seperti bayam, kentang, brokoli, 

rumput laut, dan buah bit, sehingga potensial untuk mencegah anemia defisiensi besi (Sadha, 
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2022). Selain itu, Arma et al. (2020) juga menunjukkan bahwa intervensi gizi berbasis pangan 

lokal, khususnya melalui pemanfaatan daun kelor dalam bentuk olahan, mampu meningkatkan 

kadar hemoglobin ibu hamil secara signifikan dan menjadi alternatif yang efektif serta 

berkelanjutan dibandingkan pendekatan suplementasi semata. 

Namun demikian, pemanfaatan daun kelor sebagai sumber zat besi masih belum 

optimal, terutama pada ibu hamil yang sering mengalami penurunan nafsu makan atau mual 

selama kehamilan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam pengolahan daun kelor agar lebih 

diterima dan mudah dikonsumsi. Salah satu bentuk inovasi yang dikembangkan dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah pengolahan daun kelor menjadi puding. Inovasi ini memiliki nilai 

kebaruan karena mengombinasikan edukasi anemia, pemanfaatan pangan lokal, serta praktik 

langsung melalui Kelas Dapur Sehat, sehingga diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan penerimaan ibu hamil terhadap konsumsi daun kelor sebagai upaya 

pencegahan anemia secara berkelanjutan. 

 

METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian masyarakat ini menggunakan desain kuantitatif pre-eksperimental satu 

kelompok dengan pendekatan pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan pada 12 Juli 2025 

di Dusun Dasan Lekong, Desa Selebung, Kecamatan Aik Darek, Kabupaten Lombok Tengah, 

dengan melibatkan 15 ibu hamil sebagai peserta. Prosedur pelaksanaan diawali dengan 

pemberian pre-test berupa pengisian angket untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta 

mengenai anemia dan upaya pencegahannya. Selanjutnya, peserta diberikan intervensi berupa 

penyuluhan tentang anemia pada ibu hamil yang dilanjutkan dengan Kelas Dapur Sehat, yaitu 

praktik pengolahan daun kelor menjadi puding sebagai salah satu alternatif pencegahan anemia 

berbasis pangan lokal. Setelah intervensi selesai, peserta kembali mengisi angket yang sama 

sebagai post-test untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan. Data yang diperoleh dari hasil 

pre-test dan post-test kemudian dianalisis secara deskriptif menggunakan program SPSS dan 

disajikan dalam bentuk tabel statistik. Desain ini memungkinkan evaluasi efektivitas intervensi 

edukasi dan praktik pengolahan pangan lokal terhadap peningkatan pengetahuan ibu hamil 

mengenai anemia. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Kegiatan pengabdian masyarakat bertujuan membantu kelompok masyarakat melalui 

berbagai aktivitas edukatif untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman terhadap suatu 

permasalahan. Salah satu bentuk kegiatan yang umum dilakukan adalah penyuluhan kesehatan 

karena bersifat edukatif dan aplikatif. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 

tanggal 12 Juli 2025 dengan sasaran ibu hamil di Dusun Dasan Lekong, Desa Selebung. 

Kegiatan meliputi penyuluhan tentang anemia pada ibu hamil serta Kelas Dapur Sehat dengan 

praktik pembuatan puding daun kelor. Pelaksanaan kegiatan bertempat di Posyandu Anggrek 

pada pukul 09.00–11.00 WITA dan diikuti oleh 15 orang ibu hamil, sebagaimana disajikan pada 

Tabel 1. Sebelum kegiatan dimulai, peserta diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan awal. Setelah seluruh rangkaian penyuluhan dan praktik selesai, peserta kembali 

diberikan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan ibu hamil setelah mengikuti 

kegiatan. 
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Tabel 1. Hasil Pretes 

Peserta Nilai  Kategori  

1 50 2 

2 40 1 

3 60 2 

4 50 2 

5 50 2 

6 70 2 

7 50 2 

8 50 2 

9 60 2 

10 60 2 

11 70 2 

12 80 3 

13 70 2 

14 50 2 

15 60 2 

Keterangan: 

Kurang Baik 1-49 kategori :1 

Cukup Baik 50-79 kategori : 2 

Sangat baik 80-100 kategori : 3 

Berdasarkan tabel di atas, pada tahap pretes, kemampuan awal peserta masih didominasi 

oleh kategori Cukup Baik (kategori 2). Dari total 15 peserta, sebagian besar memperoleh nilai 

pada rentang 50–79. Secara rinci, terdapat 1 peserta yang berada pada kategori Kurang Baik 

(kategori 1) dengan nilai 40, 13 peserta berada pada kategori Cukup Baik (kategori 2) dengan 

nilai berkisar antara 50–70, dan hanya 1 peserta yang mencapai kategori Sangat Baik (kategori 

3) dengan nilai 80. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan atau 

pembelajaran, kemampuan peserta secara umum masih berada pada tingkat sedang dan belum 

optimal. Perbandingan dengan hasil post-test pada Tabel 2 menunjukkan adanya perubahan 

distribusi kategori kemampuan peserta setelah intervensi diberikan. 

 

Tabel 2. Hasil Postes 

Peserta Nilai  Kategori  

1 90 3 

2 90 3 

3 80 3 

4 70 2 

5 80 3 

6 90 3 

7 80 3 

8 80 3 

9 90 3 

10 80 3 

11 90 3 

12 100 3 
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13 80 3 

14 80 3 

15 90 3 

Keterangan: 

Kurang Baik 1-49 kategori :1 

Cukup Baik 50-79 kategori : 2 

Sangat baik 80-100 kategori : 3 

Berdasarkan Tabel 2, setelah dilakukan pembelajaran atau intervensi, hasil postes 

menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan. Hampir seluruh peserta mengalami kenaikan 

nilai dan berpindah ke kategori yang lebih tinggi. Dari 15 peserta, 14 peserta berada pada 

kategori Sangat Baik (kategori 3) dengan nilai antara 80–100, sedangkan 1 peserta berada pada 

kategori Cukup Baik (kategori 2) dengan nilai 70. Tidak ada lagi peserta yang berada pada 

kategori Kurang Baik. 

 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui apakah data pre-test 

dan post-test memenuhi asumsi distribusi normal sebelum dilakukan analisis statistik lanjutan. 

Pengujian normalitas pada penelitian ini menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov dan 

Shapiro–Wilk karena jumlah sampel relatif kecil. Hasil uji normalitas tersebut disajikan secara 

rinci pada Tabel 3, yang menunjukkan nilai statistik dan signifikansi masing-masing data. 

Berdasarkan hasil pengujian ini, dapat ditentukan jenis uji statistik yang paling tepat digunakan 

pada tahap analisis selanjutnya. 

 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan hasil uji normalitas data yang disajikan pada Tabel 3, pengujian dilakukan 

menggunakan metode Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk untuk mengetahui distribusi 

data pre-test dan post-test. Hasil uji menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) data pre-test 

pada uji Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,023, sedangkan pada uji Shapiro–Wilk sebesar 0,134. 

Sementara itu, nilai signifikansi data post-test pada uji Kolmogorov–Smirnov sebesar 0,005 

dan pada uji Shapiro–Wilk sebesar 0,025. Berdasarkan kriteria pengujian normalitas, data pre-

test menunjukkan hasil yang berbeda antara kedua uji, sedangkan data post-test secara konsisten 

menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data post-

test tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil   Uji T- Test 

Hasil analisis statistik pada penelitian ini disajikan secara bertahap melalui uji T-Test, 

uji korelasi, dan uji Paired Sample Test sebagaimana ditampilkan pada Tabel 4, Tabel 5, dan 

Tabel 6. Uji T-Test pada Tabel 4 digunakan untuk mengetahui perbedaan rata-rata nilai sebelum 

dan sesudah intervensi, sedangkan uji korelasi pada Tabel 5 bertujuan untuk melihat hubungan 

antara variabel yang dianalisis. Selanjutnya, uji Paired Sample Test pada Tabel 6 dilakukan 
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untuk menguji secara lebih spesifik perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada 

kelompok yang sama. Ketiga hasil pengujian tersebut memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas intervensi yang diberikan dalam meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil. 

 

Tabel 4. Uji Statistik 

 
 

Tabel 5. Uji Korelasi 

 
 

Tabel 6. Uji Paired Sample Test 

 
 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan uji Paired Sample T-Test, diketahui bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pada 15 responden. Rata-

rata nilai pre-test sebesar 58,00 meningkat menjadi 84,67 pada post-test, dengan selisih rata-

rata sebesar 26,67 poin. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 menunjukkan bahwa 

perbedaan tersebut sangat signifikan secara statistik (p<0,05). Selain itu, hasil uji korelasi antara 

nilai pre-test dan post-test juga diperoleh sebesar 0,479 (p = 0,071), yang menunjukkan bahwa 

intervensi atau perlakuan yang diberikan efektif dan meningkatkan nilai atau hasil peserta. 

 

Pembahasan  

Kegiatan intervensi yang dilaksanakan di Dusun Dasan Lekong terbukti efektif dalam 

meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai anemia serta mendorong penerapan perilaku 

hidup sehat melalui pemanfaatan daun kelor sebagai pangan lokal yang kaya zat besi. 

Peningkatan skor pengetahuan yang signifikan dari pre-test ke post-test menunjukkan bahwa 

kombinasi edukasi teoritis dan praktik langsung melalui Kelas Dapur Sehat mampu 

memperkuat pemahaman peserta secara komprehensif. Pendekatan edukasi yang bersifat 

interaktif dan partisipatif diketahui lebih efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan 

dibandingkan metode satu arah, karena memungkinkan peserta terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran dan pengambilan keputusan terkait kesehatannya (WHO, 2017; Glanz et al., 

2021). Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian Elfiyanti dan Utami (2023) yang 

menunjukkan bahwa penyuluhan pembuatan puding daun kelor disertai praktik langsung 

mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil penderita anemia secara 

signifikan, sekaligus meningkatkan minat konsumsi olahan daun kelor. 
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Hasil kegiatan ini sejalan dengan berbagai penelitian terkini yang menyatakan bahwa 

intervensi edukasi gizi berbasis komunitas dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 

hamil terhadap pencegahan anemia. Studi oleh Sukmawati et al. (2019) dan Nuraeni et al. 

(2023) menunjukkan bahwa penyuluhan gizi yang dikombinasikan dengan media visual dan 

praktik langsung secara signifikan meningkatkan pemahaman ibu hamil tentang pentingnya 

asupan zat besi. Selain itu, penelitian oleh Putri dan Handayani (2022) menegaskan bahwa 

metode pembelajaran berbasis pengalaman, seperti kelas memasak atau demonstrasi 

pengolahan pangan, berkontribusi positif terhadap perubahan perilaku konsumsi pangan 

bergizi. Hasil serupa juga dilaporkan oleh Fajriah et al. (2024) yang menemukan bahwa edukasi 

kesehatan yang dikombinasikan dengan pemanfaatan ekstrak daun kelor mampu meningkatkan 

pengetahuan ibu hamil sekaligus mendorong upaya pencegahan anemia secara mandiri. 

Pemanfaatan daun kelor dalam intervensi ini juga memiliki relevansi yang kuat secara 

ilmiah. Daun kelor diketahui mengandung zat besi, vitamin C, dan berbagai mikronutrien lain 

yang berperan penting dalam pencegahan anemia pada ibu hamil (Kemenkes RI, 2020; 

Madukwe et al., 2021). Integrasi pangan lokal dalam edukasi kesehatan tidak hanya 

meningkatkan penerimaan peserta, tetapi juga memperkuat keberlanjutan intervensi karena 

bahan mudah diperoleh, terjangkau, dan sesuai dengan budaya setempat. Hal ini sejalan dengan 

temuan penelitian oleh Sari et al. (2025) dan Ginting et al. (2025) yang menyatakan bahwa 

intervensi gizi berbasis pangan lokal lebih efektif dalam jangka panjang dibandingkan 

pendekatan suplementasi semata. Sebagai pembanding, Hidayatunnikmah et al. (2023) 

melaporkan bahwa pelatihan pengolahan daun kelor dalam bentuk teh herbal juga efektif 

meningkatkan pengetahuan dan kesiapan ibu hamil dalam mencegah anemia, meskipun tingkat 

penerimaan konsumsi lebih tinggi pada produk olahan yang bersifat pangan seperti puding. 

Peningkatan pengetahuan yang relatif merata di antara peserta menunjukkan bahwa 

intervensi ini bersifat inklusif dan mampu menjangkau ibu hamil dengan latar belakang 

pengetahuan awal yang beragam. Aspek ini menjadi penting mengingat rendahnya pengetahuan 

ibu hamil tentang anemia masih menjadi faktor dominan yang berkontribusi terhadap 

rendahnya kepatuhan konsumsi zat besi dan tingginya prevalensi anemia kehamilan di 

Indonesia (Riskesdas, 2018; Kemenkes RI, 2022). Dengan memberikan informasi sekaligus 

keterampilan praktis mengolah daun kelor menjadi puding, kegiatan ini mengadopsi 

pendekatan promotif dan preventif yang aplikatif serta sesuai dengan kondisi masyarakat 

pedesaan. Temuan ini menguatkan hasil penelitian Yantina et al. (2025) yang menyatakan 

bahwa konsumsi puding daun kelor secara teratur tidak hanya meningkatkan pengetahuan ibu 

hamil, tetapi juga berkontribusi terhadap pencegahan anemia melalui peningkatan kadar 

hemoglobin. 

Secara lebih luas, temuan ini menunjukkan bahwa integrasi edukasi kesehatan dengan 

pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan sumber daya lokal memiliki potensi besar 

dalam mendukung program pencegahan anemia berbasis komunitas. Model intervensi seperti 

ini dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pendampingan berkelanjutan, kolaborasi dengan 

tenaga kesehatan dan kader posyandu, serta replikasi di wilayah lain dengan karakteristik 

serupa. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan 

pengetahuan ibu hamil, tetapi juga berpotensi memperkuat perubahan perilaku, kemandirian 

pangan, dan ketahanan kesehatan masyarakat secara berkelanjutan. 
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KESIMPULAN 

Kegiatan penyuluhan anemia dan Kelas Dapur Sehat di Dusun Dasan Lekong 

menunjukkan bahwa integrasi edukasi kesehatan dengan praktik pengolahan pangan lokal 

efektif dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran ibu hamil terhadap pencegahan anemia. 

Temuan ini menegaskan pentingnya pendekatan edukatif yang aplikatif dan berbasis potensi 

lokal sebagai strategi promotif-preventif di masyarakat. Ke depan, model kegiatan ini 

berpotensi dikembangkan dan diintegrasikan ke dalam program kesehatan ibu berbasis 

komunitas melalui pendampingan berkelanjutan dan perluasan sasaran guna memperkuat 

pencegahan anemia secara berkelanjutan. 
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